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Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan fenomena yang ada di SMP Teuku Umar Semarang yang menunjukkan bahwa adanya siswa yang sering melakukan tindak perilaku agresif di sekolah. Melalui pemberian konseling gestalt teknik kursi kosong diharapkan perilaku agresif siswa pelaku bullying  dapat diatasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya dan keberhasilan dalam mengatasi perilaku agresif siswa pelaku bullying mlalui konseling gestalt teknik kursi kosong.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan dengan melaksanakan dua siklus. Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah dua orang siswa pelaku bullying dan melakukan perilaku agresif. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara dan observasi. Sedangkan analisis datanya menggunakan analisis data kualitatif.

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan kedua klien melakukan perilaku agresif. Bentuk perilaku agresif yang dilakukan oleh klien yaitu berupa perilaku agresif fisik seperti memukul dan menendang teman lain dengan sengaja, melempar barang terhadap teman lain yang mengakibatkan luka, tawuran dengan teman lain di sekolah atau di luar sekolah, berkelahi dengan teman lain, merusak barang milik teman lain, memaksa teman untuk memberikan uang atau barang kepadanya, memaksa teman untuk meminjamkan barang kepadanya dan merampas barang milik orang lain, dan perilaku agresif verbal berupa memaki-maki tanpa alasan yang jelas, mengancam teman, berteriak-teriak di dalam kelas, berbicara keras di kelas ketika jam kosong, memberikan perintah kepada teman lain sesuka hati, menyebut kata-kata kotor, menjelek-jelekkn teman lain dan menghina teman lain. Perilaku agresif yang dilakukan oleh klien dapat diatasi melalui konseling gestalt teknik kursi kosong. Hal ini dibuktikan dengan adanya perubahan pada diri kedua klien dan berkurangnya tingkat keagresifitasan pada klien. Disimpulkan bahwa perilaku agresif siswa pelaku bullying dapat diatasi menggunakan pendekatan konseling gestalt teknik kursi kosong. Saran bagi siswa dan pihak sekolah diharapkan mampu mengatasi permasalahannya perilaku agresif yang dilakukan oleh siswa pelaku bullying.
